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Abstrak

Uji keturunan Warugunung (Hibiscus macrophyllus) dibangun lokasi lereng Gunung Willys, di Van Dillem, Kabupaten
Trennggalek, Jawa Timur. Materi genetik Warugunung berasal dari sebaran hutan rakyat di 7 populasi di Pulau Jawa. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui keragaman genetik pertumbuhan dan kinerja famili maupun populasi yang diuji pada tinggat
awal pertumbuhan di uji keturunan. Penelitian uji keturunan Warugunung menggunakan rancangan Incomplete Block Design
dengan menguji 50 famili dengan 3 pohon setiap plot dan 6 ulangan. Hasil pengukuran umur 6 bulan di analisis dengan
Anova dan parameter genetik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji keturunan Warugunung pada umur 6 bulan telah
menunjukan adanya perbedaan tinggi pohon maupun diameter pohon antar populasi secara signifikan. Tanaman
Warugunung yang berasal dari Populasi Sodonghilir Padawaras, Tasikmalaya, Jawa Barat mempunyai pertumbuhan tinggi
pohon yang terbaik dengan rerata sebesar 81,71 cm dan Tanaman yang berasal dari populasi Banjar, Ciamis, Jawa Barat
mempunyai pertumbuhan diameter yang terbesar dengan rerata 0,97 cm. Heritabilitas individu tinggi pohon dan diameter
batang termasuk katagori tinggi yaitu h%=0,87 untuk tinggi pohon dan h%=0,30 untuk diameter batang. Penelitian pada tahap
awal dapat disimpulkan bahwa materi genetik yang diuji mempunyai keragaman genetik pertumbuhan antar famili di dalam
populasi maupun antar populasi secara signifikan.
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1. PENDAHULUAN

Penelitian pemuliaan jenis Warugunung (Hibiscus macrophyllus) dalam rangka
meningkatkan produktifitas kayu pertukangan telah dimulai sejak tahun 2015 di Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Hutan (Susanto et al.,
2015). Penelitian tersebut meliputi serangkaian kegiatan pemuliaan yang meliputi koleksi
materi genetik di sebaran alam di Jawa, pembangunan uji keturunan serta seleksi pohon
dengan nilai pemuliaan yang baik. Pembangunan uji keturunan Warugunung telah
dilaksanakan dengan menguji famili-famili hasil koleksi materi genetik dari beberapa
populasi dari Jawa.

Uji keturunan tersebut dilakukan evaluasi setiap periode waktu untuk mengetahui
perubahan kinerja famili-famili yang diuji. Perubahan kinerja dari famili-famili yang diuji
sangat penting dalam memilih famili-famili yang unggul berdasarkan nilai genetik.
Perubahan kinerja famili akan dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan. Keller, Bouchard,
Arvey, Segal, & et al, (1992) telah mempelajari pengaruh faktor genetik dan lingkungan
dikaitkan dengan nilai kinerja (work values).

Paper ini menyajikan hasil penelitian tentang keragaman genetik pertumbuhan awal
terhadap uji keturunan Warugunung di Van Dillem, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur.
Pada pertumbuhan awal dapat terlihat kinerja masing-masing famili maupun populasi yang
diuji.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di uji keturunan Waruunung di Van Dillem, Kecamatan Bendungan,
Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Susanto et al., (2016) melaporkan bahwa uji keturunan
Warugunung tersebut secara geografis terletak di Garis Lintang Selatan 7°55'24.00" dan
Garis Bujur Timur 111°43'19.78" dengan ketinggian 830 m dpl, kelerengan antara 15°sampai
dengan 30°.
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Susanto et al. (2016) melaporkan bahwa uji keturunan Warugunung di Trenggalek
dibangun pada bulan Desember 2016 dengan rancangan Row Column Design (Incomplete
Block Design) yang menguji 50 Famili yang berasal dari 8 Populasi sebaran alam maupun
Hutan Rakyat di Jawa, jarak tanam 2 meter antar pohon di dalam baris dan 4 meter antar
baris (antar teras), jumlah pohon tiap plot sebanyak 3 pohon dengan linear plot. Informasi
detail tentang famili atau provenans yang diuji disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Informasi tentang bahan materi genetik yang di uji di uji keturunan Warugunung di Van Dillem,

Trenggalek
Ketinggian
No Populasi Garis Lintang Garis Bujur tempat WL
Famili
(m dpl)
1 Cipatujah-Sodong Hilir, 7043,450'S 108°03,893° E 10 4
Tasikmalaya, Jawa Barat
2 ?:‘:f‘mj‘:yiofsvcg g;'r'art' 7930,446 S 107°59,455° E 518 3
3 Tag'f#}g?;:gﬁx\?aeg%rat 7°05,471° S 108°11,847° E 766 6
4 Pamaé'i‘;"’r‘;‘i'SB?:x; g:ﬁgma”' 7924985 S 108°2,947°F 55 9
5 e o e 739,403 S 110°05,38 1’ 259 7
6 Senduro, Lumajang, Jawa Timur 8°02,729’S 113003,447°E 912 7
S“mbe”"gg\;‘v%'%im?dowoso' 7959,422°S 113059,5996°E 789 7
8 Sam'gﬂgz’yggftgpmgo’ 7940,505°S 110007,954°E 530 7
Jumlah 50

Sumber :  Susanto et al. (2015); Susanto (2016); Susanto (2017) dan Susanto et al. (2016)

2.2. Pengambilan Data

Data penelitian diambil dari pengukuran pertumbuhan pohon pada saat uji keturunan
Warugunung berumur 6 bulan. Pengukuran pertumbuhan dilakukan terhadap seluruh individu
pohon di uji keturunan Warugunung dengan mengukur diameter pangkal diatas tanah dan
tinggi total pohon.

2.3. Analisa Data
Data hasil pengukuran pertumbuhan pohon uji keturunan Warugunung pada umur 6
bulan selanjutnya dianalisis dengan Anova dan parameter genetik.

2.4. Analisis Varian

Analasis Anova diperlukan untuk mengetahui keragaman pertumbuhan antar populasi
maupun antar famili di dalam populasi. Analisis Anova menggunakan model linear dari
Williams, Matheson, & Harwood (2002) dan Susanto (2016) sebagai berikut:

Yijkimn = p + Ui+ Bji) + Kkiy+ Pr + Fma)+ €ijkimn

Keterangan :

Yijkim : pengukuran tanaman ke n, ulangan ke i, baris ke j dalam ulangan ke i, kolom
ke k dalam ulangan ke i, populasi ke I, famili ke m dalam populasi ke |

u : rerata umum

Ui : pengaruh ulangan ke i

Bic : pengaruh baris ke j dalam ulangan ke i

Kk : pengaruh kolom ke k dalam ulangan ke i

P : pengaruh populasi ke |
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Fma) : pengaruh famili ke m dalam populasi ke |
Eijkimn : sisa (error)

2.5. Analisis Parameter Genetik

Analisis parameter genetik diperlukan untuk mengetahui keragaman genetik uji
keturunan maupun kinerja famili pada awal pertumbuhan uji keturunan Warugunung di Van
Dillem. Analisis parameter genetik yang dilakukan adalah estimasi heritabilitas individu (hi?)
dan korelasi genetik (rg). Estimasi heritabilitas individu pertumbuhan dan korelasi genetik
antara tinggi pohon dan diameter batang menggunakan formula dari Williams et al., (2002).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Keragaman Pertumbuhan

Hasil pengukuran dan analisis data rerata pertumbuhan uji keturunan Warugunung di
Van Dillem, Trenggalek Jawa Timur pada umur 6 bulan di sajikan pada Tabel 2. Hasil nalaisi
anova disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Rerata pertumbuhan uji keturunan Warugunung di Van Dillem, Trenggalek umur 6 bulan

No Populasi ng?C'rE)Ohon Diameter (cm)
1 Cipatujah-Sodong Hilir, Tasikmalaya, Jawa Barat 81,54 0,93
2 Padawaras-Sodong Hilir, Tasikmalaya, Jawa Barat 81,71 0,91
3 Ciguha-Pagerageng, Tasikmalaya, Jawa Barat 77,76 0,87
4 Pamarican, Banjar Patroman, Ciamis, Jawa Barat 75,16 0,97
5 Banyuasin, Purworejo, Jawa Tengah 68,04 0,80
6 Senduro, Lumajang, Jawa Timur 64,53 0,75
7 Sumberwringin, Bondowoso, Jawa Timur 56,29 0,73
8 Samigaluh, Kulonprogo, Yogyakarta 62,78 0,80

Tabel 2 menunjukkan bahwa populasi yang berasal dari wilayah Jawa Barat mempunyai
pertumbuhan lebih cepat, kemudian disusun oleh populasi yang berasal dari wilayah Jawa
Tengah dan Dearah Istimewa Yogyakarta, dan pertumbuhan yang paling lambat adalah
pohon warugunung yang berasal dari populasi-popuasi wilayah Jawa Timur. Kondisi wilayah
Jawa Barat; Jawa Tengah, dan Jawa Timur sangat berbeda. Perbedaan tersebut antara lain;
perbedaan curah hujan, perbedaan jenis tanah, maupun perbedaan suhu udara sehingga sangat
berpengaruh terhadap suatu tanaman yang hidup di daerah tersebut. Perbedaan tersebut
berlangsung lama yang dapat mempengaruhi terhadap genetik maupun performance suatu
tanaman pada dalam jenis yang sama. Hal tersebut menyebabkan adaptasi suatu jenis
terhadap lingkungan yang ditempati. Adaptasi ke lingkungan oleh evolusi plastisitas fenotipik
dan asimilasi genetik telah diteliti dengan hasil menunjukkan bahwa terjadi perubahan
plastisitas optimal sebanding dengan prdiktabilitas flutuasi lingkungan dari waktu ke waktu
(Lande, 2009).

Uji keturunan Warugunung di Van Dillem, Trenggalek pada umur 6 bulan mempunyai
perbedaan pertumbuhan tinggi pohon secara signifikan antar populasi maupun antar famili di
dalam populasi, sedangkan perbedaan pertumbuhan diameter batang secara signifikan hanya
terjadi antar populasi (Tabel 3). Uji keturunan pada umur 6 bulan untuk sifat diameter batang
belum menunjukkan adanya perbedaan antar famili di dalam populasi, keadaan tersebut dapat
disebabkan oleh beberpa hal vyaitu antara lain faktor genetik dan umur tanaman. Tanaman
Warugunung masih umur 6 bulan, sehingga belum dapat menunjukkan kinerja pertumbuhan
diameter yang optimal. Umur tanaman sangat berpengaruh terhadap proses penyerapan unsur
Nitrogen (N) untuk pertumbuhan. Sun et al. (2016) telah melakukan penelitian tentang
modulasi Umur dari Respon Efisiensi Resorpsi Nitrogen (NRE) terhadap pertumbuhan di
tegakan pinus dengan hasil menunjukkan bahwa NRE sangat dipengaruhi oleh umur
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tanaman. Pada umur 6 bulan famili-famili yang diuji di uji keturunan Warugunung di Van
Dillem, Trenggalek tersebut respon NRE nya belum menunjukkan perbedaan kinerja yang
berbeda, sehingga belum mampu menunjukkan adanya perbedaan pertumbuhan diameter
batang antar famili.

Tabel 3 menunjukkan bahwa rancangan penilitian uji keturunan Warugunung di Van
Dillem, Trengalek termasuk rancangan yang tepat dan efektif sesuai dengan keadaan
lapangan, sehingga dapat mengurangi atau meminimalkan faktor error. Faktor error
merupakan sumber variasi yang tidak diketahui, bila error semakin kecil maka hasil analisis
yang dihasilkan semakin baik. Ives, Midford, & Garland (2007) telah mengembangkan suatu
metode analisis untuk mengurangi kesalahan (error) karena kesalahan pengukuran,
pengambilan sampel, jJumlah ulangan yang terlalu sedikit.

Tabel 3. Anova pertumbuhan uji keturunan Warugunung di Van Dillem umur 6 bulan

Sumber Variasi Dberajat Rerata Kuadrat
ebas
Tinggi Pohon
Ulangan 5 7243,93¢"
Baris dalam ulangan 36 1852,07¢"
Kolom dalam ulangan 16 105485
Populasi 7 2550,50"
Famili dalam populasi 42 1340,9¢*
Error 430 358,11¢"
Diameter Batang
Ulangan 5 1,96¢"
Baris dalam ulangan 36 0,43¢"
Kolom dalam ulangan 16 0,13Ms
Populasi 7 0,400"
Famili dalam populasi 42 0,22(Ns
Error 430 0,16

Keterangan : ¢ = Sifnifikan pada level 0,01
NS = tidak signifikan

Perbedaan pertumbuhan tinggi pohon dan diameter batang signifikan antar baris.
Pengaruh baris sangat signifikan terhadap pertumbuhan Warugunung di uji keturunan dapat
diterangkan bahwa perbedaan baris tersebut merupakan perbedaan kontur atau teras di
lapangan. Lokasi uji keturunan Warugunung mempunyai kemiringan 15°sampai dengan 30°,
sehingga antar kontur akan terjadi perbedaan kesuburan tanah akibat erosi tanam dan aliran
permukaan. Wezel, Steinmiller, & Friederichsen (2002) telah melakukan penelitian di
Vietnam tentang pengaruh posisi kelerengan terhadap produktifitas hasil pertanian dengan
hasil menunjukkan bahwa bahan organik Nitrogen (N) dan kandungan Phosfor (P) 10-22%
lebih rendah pada posisi lereng tengah hal tersebut menyebabkan penurunan produksi
pertanian sebesar 27% sampai dengan 31%. Moges & Holden (2008) melakukan penelitian di
Ethiopia tentang kesuburan tanah yang berhubungan dengan posisi kelerengan dan
penggunuaan lahan pertanian dengan hasil menunjukkan bahwa posisi kelerengan
mempunyai pengaruh terhadap kandungan karbon organik, nitrogen total, kapasitas tukar
kation, kalsium (Ca), dan magnesium (Mg) secara signifikan.

3.2. Parameter Genetik

Hasil analilisis parameter genetik uji keturunan Warugunung di Van Dillem, Trenggalek
umur 6 bulan disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Estimasi heritabilitas individu dan korelasi genetik antara tinggi pohon dan diameter batang

Sifat Hel_fit_abilitas Kor_elasi
Individu (hi%) genetik (ry)
Tinggi Pohon 0,87 0,94
Diameter Batang 0,30

Tabel 4 menunjukan bahwa keragaman genetik pertumbuhan (tinggi pohon dan diameter
batang) tergolong tinggi, sehingga uji keturunan Warugunung di Van Dillem, Trenggalek ke
depannya dapat dilakkukan seleksi pohon dengan memilih pohon yang mempunyai nilai
genetik pertumbuhan yang baik untuk meningkatkan riap volume. Famili-famili yang diuji
tersebut pada level persemaian telah dilakukan analisis estimasi heritabilitas oleh Susanto
(2016) dengan hasil menunjukkan bahwa heritabilitas individu tinggi semai pada sebesar
hi?=0,60 untuk umur 15 hari; hi?=0,71 untuk umur 30 hari ; dan hi?=0,78 untuk umur 45 hari.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa estimasi heritabilitas individu dapat dihitung sejak di
persemaian karena nilai heritabilitas individu tinggi tanaman menunjukkan nilai yang stabil
mulai dari persemaian sampai di lapangan. Nilai heritabilitas yang stabil sangat
menguntungkan dalam program pemuliaan Warugunung untuk mengatur strategi pemuliaan
di awal pertumbuhan. Heritabilitas individu untuk pertumbuhan pohon yang tinggi (hi?=0,48
untuk tinggi pohon dan hi?=0,60) untuk diameter batang) juga ditemukan di uji keturunan
Eucalyptus urophylla umur 3 tahun di Thaliland yang menguji 45 famili halfsib terbaik yang
berasal dari 80 famili pada generasi pertama (Dlamini, Pipatwattanakul, & Maelim, 2017).

Korelasi genetik antar sifat tinggi pohon dan diameter batang menunjukkan korelasi yang
sangat kuat. Korelasi genetik yang psoitip dan kuat dibutuhkan dalam kegiatan seleksi pohon
kedepannya. Seleksi pohon cukup menggunakan salah satu sifat pertumbuhan, karena
memilih sifat tinggi pohon yang tinggi maka akan terpilih pohon yang mempunyai diameter
yang besar. Korelasi genetik yang positip dan kuat antara tinggi pohon dan diameter batang
(rg=0,83) juga ditemukan di uji keturunan Araucaria cunninghamii di Bondowos, Jawa Timur
pada umur 5 tahun yang menguji 80 famili halfsib dari sebaran alam di Papua (Setiadi &
Susanto, 2012). Penelitian korelasi genetik antara tinggi pohon dengan diameter batang yang
positip dan kuat telah dilakukan di uji keturun an Falcataria moluccana di Cikampek Jawa
Barat pada umur 4 bulan sebesar ry=0,83 (Hadiyan, 2010) pada umur 4 tahun sebesar rg=0,93
(Susanto, Baskorowati, & Setiadi, 2014).

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI
4.1. Kesimpulan

Hasil penelitian di uji keturunan Warugunung di Van Dillem, Trenggalek, Jawa Timur
pada umur 6 bulan dapat disimpulkan bahwa uji keturunan Warugunung tersebut mempunyai
keragaman genetik pertumbuhan awal yang tinggi dengan kinerja populasi maupun famili di
awal pertumbuhan yang cukup untuk memprediksi keragaman genetik.
4.2. Saran dan Rekomendasi

Uji keturunan Warugunung di Van Dillem, Trenggalek disarankan agar tetap dilakukan
evaluasi dan pengkuran pertumbuhan maupun sifat lainnya setiap 6 bulan sekali, karena jenis
tersebut merupakan jenis cepat tumbuh.
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